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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penelitian

Pada hari Kamis tanggal 14 Februari 2018, peneliti melakukan kunjungan pada sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Kunjungan tersebut dilakukan dengan maksud untuk menemui kepala sekolah dan guru agar peneliti diizinkan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas IV. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas tersebut ditemukan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah.  Data dari hasil ulangan harian tersebut menunjukkan bahwa diantara 40 siswa kelas IV, hanya 12 siswa yang memperoleh nilai di atas 70 dengan persentase 30% dan 28 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah 70 dengan persentase 70%. Berdasarkan data tersebut peneliti bersama guru kelas IV bermaksud melakukan suatu proses perbaikan yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa. Adapun hal yang disepakati yaitu melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dimana setiap pertemuan dilaksanakan 2 jam pelajaran (2x35 menit). Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin 7 Mei 2018, siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum’at 11 Mei 2018, siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin 14 Mei 2018, dan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin 21 Mei 2018.  
2. Hasil Penelitian Siklus I
Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siklus I meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Mei 2018 mengambil materi tentang perkembangan teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk satu kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti, 1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan materi tentang perkembangan teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang (Lampiran 3), 2) membuat lembar kerja kelompok (LKK) untuk masing-masing kelompok (Lampiran 4), 3)  membuat lembar observasi untuk guru dan siswa selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung (Lampiran 5 dan 6), 4) menyiapkan media gambar tentang teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang.
Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11 Mei 2018 mengambil materi tentang perkembangan teknologi komunikasi masa lalu dan masa sekarang dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk satu kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti, 1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan materi tentang perkembangan  teknologi  komunikasi  masa  lalu  dan  masa sekarang  (Lampiran 7),

2) membuat lembar kerja kelompok (LKK) untuk masing-masing kelompok (Lampiran 8), 3)  membuat lembar observasi untuk guru dan siswa selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung (Lampiran 9 dan 10), 4) menyiapkan media gambar tentang teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang dan 5) membuat tes akhir siklus  I (Lampiran 11).
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan pada akhir pertemuan 2 melaksanakan tes hasil belajar. Pelaksanaan pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Mei dan pelaksanaan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11 Mei 2018. Dalam pelaksanaan penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri, sedangkan yang bertindak sebagai observer adalah guru kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Pada kegiatan awal guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, lalu mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dengan mengisi lembar kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada kegiatan inti guru mulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan.
Pada tahap pertama yaitu penyampaian materi, guru menyampaikan inti materi tentang perkembangan teknologi produksi dan komunikasi masa lalu dan masa sekarang secara singkat menggunakan media gambar. Guru meperlihatkan gambar bajak dan traktor sebagai contoh alat produksi pada masa lalu dan masa sekarang dan memperlihatkan gambar kentongan, beduk, handphone dan mesin cetak sebagai contoh alat komunikasi masa lalu dan masa sekarang. Kemudian guru juga menjelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan alat produksi dan komunikasi masa lalu dan masa sekarang.

Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok, guru membentuk 8 kelompok dimana tiap kelompoknya terdiri dari 5 siswa. Guru menyebutkan nama-nama tiap anggota kelompok dan memintanya untuk segera bergabung dengan teman kelompoknya. Setelah itu, guru meminta masing-masing kelompok untuk menentukan ketua tiap kelompok.  
Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk diberi penjelasan secara rinci mengenai materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pada saat guru menjelaskan, guru memberikan contoh terkait dengan materi. Lebih lanjut, guru menungaskan ketua kelompok untuk kembali ke kelompoknya dan menjelaskan kembali kepada anggota kelompoknya masing-masing.
Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan, guru membagikan kertas selembar kepada tiap kelompok untuk menuliskan pertanyaan berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompoknya. Setelah itu, guru meminta siswa membuat bola dari kertas yang berisikan soal tersebut dengan cara diremas hingga menyerupai sebuah bola.
Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan, guru mengarahkan tiap kelompok agar kertas yang berisi pertanyaan yang  telah dibuat menyerupai bola yang dilemparkan pada kelompok lainnya, misalnya kelompok 1 melempar pada kelompok 2, kelompok 2 melempar pada kelompok 3 dan seterusnya hingga semua kelompok memperoleh bola pertanyaan dari kelompok yang berbeda. 
Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan, guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis pada kertas berbentuk bola tersebut bersama teman kelompoknya. Setelah siswa menjawab pertanyaan pada kertas tersebut, guru meminta siswa untuk membacakan jawabannya dengan suara yang lantang agar semua siswa dapat mendengarkannya teruma bagi kelompok yang bertanya.
Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi, guru memberi tugas dalam bentuk LKK pada tiap kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut secara berkelompok dalam waktu 15 menit. Setelah itu, guru meminta siswa untuk segera mengumpulkan hasil pekerjaan kelompoknya. Selanjutnya pada tahap kedelapan yaitu penutup, guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran dan mengakhirinya dengan salam.
Pada akhir kegiatan siklus I, guru memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari selama 2 kali pertemuan. Adapun tes hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis sesuai dengan indikator keberhasilan hasil belajar siswa, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPS pada Siklus I
	Taraf Keberhasilan                Kategori                    Frekuensi             Persentase

	             ≥ 70                             Tuntas (T)                        16                         40 %

	             ≤ 69                      Belum Tuntas (BT)                 24                         60 %

	                          Jumlah                                                     40                        100%


Berdasarkan tabel tersebut, terlihat persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus I sebesar 40% (16 dari 40 siswa), mengalami peningkatan dari hasil belajar IPS siswa pada hasil ulangan hariannya yakni 30% (12 dari 40 siswa), (Lampiran 1). Namun persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 70%.
c. Observasi
Observasi terhadap pelaksanaan siklus I dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan pembelajran IPS melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi.

1) Pertemuan 1
Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pempelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu  pada tahap pertama penyampaian materi pelajaran memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu menyampaikan judul materi yang akan dipelajari, menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan memberikan contoh terkait dengan materi. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya dan menyebutkan nama-nama siswa tiap kelompok.
Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelaskan materi kepada ketua kelompok  secara rinci memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu menyampaikan pokok-pokok materi dan menjelaskan pokok-pokok materi. Kemudian untuk penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu meminta siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan menugaskan ketua kelompok menjelaskan kembali kepada anggotanya. Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu meminta tiap kelompok membuat 1 pertanyaan terkait dengan materi dan memberikan waktu 2 menit untuk menuliskan pertanyaan.
Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu memastikan tiap kelompok sudah membuat 1 bola pertanyaan dan meminta siswa melempar bola pertanyaan. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu meminta siswa menuliskan jawaban pada lembar pertanyaan. Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu membagikan LKK pada tiap kelompok dan menugaskan tiap kelompok untuk mengerjakan LKK. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu guru menyimpulkan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi guru diperoleh presentase keberhasilan mengajar sebesar 47,2% atau berada pada kualifikasi kurang (Lampiran 5) dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
Adapun hasil observasi siswa secara klasikal yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu, pada tahap pertama penyampaian materi memperoleh skor 1 karena hanya memenuhi 1 indikator yaitu siswa melihat guru saat menyampaikan materi pelajaran. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan siswa menentukan ketua kelompoknya lalu melapor ke guru. Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelasan kepada ketua kelompok memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu ketua kelompok melihat guru saat memberikan penjelasan, lebih lanjut penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu ketua menyebutkan poin-poin materi kepada anggotanya.
Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membuat pertanyaan terkait dengan materi, siswa menuliskan 1 pertanyaan yang akan diberikan kepada kelompok lain, siswa menuliskan pertanyaan pada selembar kertas yang dibagikan.  Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa membuat bola dari kertas yang berisi soal, siswa melemparkan bola yang berisikan soal pada kelompok lain. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu siswa menuliskan jawaban pada kertas pertanyaan.
Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKK, siswa mengerjakan LKK sesuai dengan petunjuk. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu siswa menyimpulkan materi secara klasikal bersama dengan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa diperoleh presentase aktivitas belajar siswa secara kasikal sebesar 38,9% atau berada pada kualifikasi kurang (K) dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
2) Pertemuan 2

Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pempelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu pada tahap pertama penyampaian materi pelajaran memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu menyampaikan judul materi yang akan dipelajari, menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan memberikan contoh terkait dengan materi. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya dan menyebutkan nama-nama siswa tiap kelompok.
Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelaskan materi kepada ketua kelompok  secara rinci memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu menyampaikan pokok-pokok materi dan menjelaskan pokok-pokok materi. Kemudian untuk penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu meminta siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan menugaskan ketua kelompok menjelaskan kembali kepada anggotanya. Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu meminta tiap kelompok membuat 1 pertanyaan terkait dengan materi dan memberikan waktu 2 menit untuk menuliskan pertanyaan.

Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu memastikan tiap kelompok sudah membuat 1 bola pertanyaan, memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan dan meminta siswa melempar bola pertanyaan. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengecek tiap kelompok sudah mendapat 1 bola pertanyaan dari kelompok lain, memberikan kesempatan berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dan meminta siswa menuliskan jawaban pada lembar pertanyaan. Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu membagikan LKK pada tiap kelompok dan menugaskan tiap kelompok untuk mengerjakan LKK. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu mengarahkan siswa menyimpulkan materi dan guru menyimpulkan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi guru diperoleh presentase keberhasilan mengajar sebesar 58,3% atau berada pada kualifikasi kurang (Lampiran 9) dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
Adapun hasil observasi siswa secara klasikal yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu, pada tahap pertama penyampaian materi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa menjawab pertanyaan jika ditanya, siswa melihat guru saat menyampaikan materi pelajaran. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan siswa menentukan ketua kelompoknya lalu melapor ke guru. Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelasan kepada ketua kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu ketua kelompok menjawab pertanyaan jika ditanya, ketua kelompok melihat guru saat memberikan penjelasan, lebih lanjut penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu ketua menyebutkan poin-poin materi kepada anggotanya, ketua kelompok menjelaskan tiap poin-poin materi kepada anggotanya.

Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membuat pertanyaan terkait dengan materi, siswa menuliskan 1 pertanyaan yang akan diberikan kepada kelompok lain, siswa menuliskan pertanyaan pada selembar kertas yang dibagikan.  Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa membuat bola dari kertas yang berisi soal, siswa melemparkan bola yang berisikan soal pada kelompok lain. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa menuliskan jawaban pada kertas pertanyaan, siswa membacakan jawaban dengan suara yang lantang.

Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKK, siswa mengerjakan LKK sesuai dengan petunjuk. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 1 karena memenuhi 1 indikator yaitu siswa menyimpulkan materi secara klasikal bersama dengan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa diperoleh presentase aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 50% atau berada pada kualifikasi kurang (K) dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
d. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing selama siklus I mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan tindakan, sampai evaluasi diperoleh beberapa kekurangan pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil observasi guru yang diperoleh pada siklus I yang hanya 47,2% pada pertemuan 1 dan 58,3% pada pertemuan 2.

Adapun kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran yaitu : 1) pada tahap penyampaian materi guru tidak mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi, 2) pada tahap pembentukan kelompok guru tidak mengarahkan siswa sehingga sangat gaduh saat mencari teman kelompoknya, 3) pada tahap pemberian penjelasan, guru tidak memberikan contoh terkait dengan materi, tidak memberikan kesempatan bertanya kepada siswa terkait materi yang belum dipahami dan tidak memantau ketua kelompok menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya, 4) pada tahap penulisan pertanyaan guru tidak memantau tiap kelompok dalam menuliskan pertanyaan dan tidak memastikan tiap-tiap kelompok selesai menuliskan pertanyaan, 5) pada tahap pembagian pertanyaan, guru tidak memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan sehingga siswa gaduh saat melempar bola pertanyaan, 6) pada tahap menjawab pertanyaan guru tidak mengarahkan siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan, 7) pada tahap evaluasi guru kurang memantau tiap kelompok dalam diskusi dan, 8) pada tahap penutup guru tidak mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
Hasil dari tes belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai ketuntasan siswa mencapai 40% atau berada pada kualifikasi kurang (K) dan belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B). Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan pada siklus I yaitu : 1) pada tahap penyampaian materi guru mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi, 2) pada tahap pembentukan kelompok guru mengarahkan siswa sehingga tidak gaduh saat mencari teman kelompoknya, 3) pada tahap pemberian penjelasan, guru memberikan contoh terkait dengan materi, memberikan kesempatan bertanya kepada siswa terkait materi yang belum dipahami dan memantau ketua kelompok menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya, 4) pada tahap penulisan pertanyaan guru memantau tiap kelompok dalam menuliskan pertanyaan dan memastikan tiap-tiap kelompok selesai menuliskan pertanyaan, 5) pada tahap pembagian pertanyaan, guru memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan sehingga siswa tidak gaduh saat melempar bola pertanyaan, 6) pada tahap menjawab pertanyaan guru mengarahkan siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan, 7) pada tahap evaluasi guru memantau tiap kelompok dalam diskusi dan, 8) pada tahap penutup guru mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah diajarkan. Diharapkan upaya yang akan dilakukan tersebut dapat mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I sehingga pada siklus II kekurangan tersebut dapat diatasi.
3. Hasil Penelitian Siklus II
Berbekal dari hasil refleksi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siklus II dengan harapan hasil belajar siswa akan lebih meningkat.
a. Perencanaan tindakan

Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 14 Mei 2018 mengambil materi tentang perkembangan teknologi trasportasi masa lalu dan masa sekarang dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk satu kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil refleksi seperti, 1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan materi tentang perkembangan  teknologi  transportasi  masa  lalu dan  masa sekarang (Lampiran 14), 2) membuat lembar kerja kelompok (LKK) untuk masing-masing kelompok (Lampiran 15), 3) membuat lembar observasi untuk guru dan siswa selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung (Lampiran 16 dan 17), 4) menyiapkan media gambar tentang teknologi transportasi masa lalu dan masa sekarang.

Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 Mei 2018 mengambil materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk satu kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil refleksi seperti, 1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial (Lampiran 18), 2) membuat lembar kerja kelompok (LKK) untuk masing-masing kelompok (Lampiran 19), 3) membuat lembar observasi untuk guru dan siswa  selama  kegiatan  proses  pembelajaran  berlangsung  (Lampiran 20 dan 21),  4) menyiapkan media gambar tentang bentuk-bentuk masalah sosial, dan 5) membuat tes akhir siklus II (Lampiran 30).
b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan pada akhir pertemuan 2 melaksanakan tes akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Mei 2018 dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas materi tentang perkembangan teknologi transportasi masa lalu dan masa kini. Pelaksanaan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 Mei 2018 dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas materi tentang bentuk-bentuk masalah sosial. Dalam pelaksanaan penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri, sedangkan yang bertindak sebagai observer adalah guru kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Pada kegiatan awal guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, lalu mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dengan mengisi lembar kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada kegiatan inti guru mulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan.

Pada tahap pertama yaitu penyampaian materi, guru menyampaikan inti materi tentang perkembangan teknologi traspotrasi masa lalu dan masa sekarang pada pertemuan 1 dan bentuk-bentuk masalah sosial pada pertemuan 2 secara singkat menggunakan media gambar. Guru meperlihatkan gambar kuda, becak, angkot, kereta api, kapal layar, pesawat, helikopter sebagai contoh alat trasportasi pada masa lalu dan masa sekarang pada pertemuan 1 dan memperlihatkan gambar rumah kumuh dan tauran antar remaja sebagai contoh bentuk-bentuk masalah sosial pada pertemuan 2. Kemudian guru menjelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan alat trasportasi masa lalu dan masa sekarang pada pertemuan 1, dan menjelaskan penyebab terjadinya masalah sosial pada pertemuan 2. Guru juga mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi melalui kegiatan tanya jawab.
Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok, guru membentuk 8 kelompok dimana tiap kelompoknya terdiri dari 5 siswa. Guru menyebutkan nama-nama tiap anggota kelompok dan memintanya untuk segera bergabung dengan teman kelompoknya. Guru mengarahkan siswa agar tidak gaduh saat mencari teman kelompoknya. Setelah itu, guru meminta masing-masing kelompok untuk menentukan ketua tiap kelompok.

Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk diberi penjelasan secara rinci mengenai materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pada saat guru menjelaskan, guru memberikan contoh terkait dengan materi. Lebih lanjut, guru menungaskan ketua kelompok untuk kembali ke kelompoknya dan menjelaskan kembali kepada anggota kelompoknya masing-masing. Guru juga memantau ketua kelompok dalam menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya.
Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan, guru membagikan kertas selembar kepada tiap kelompok untuk menuliskan pertanyaan berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompoknya. Setelah itu, guru meminta siswa membuat bola dari kertas yang berisikan soal tersebut dengan cara diremas hingga menyerupai sebuah bola.

Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan, guru mengarahkan tiap kelompok agar kertas yang berisi pertanyaan yang  telah dibuat menyerupai bola dilemparkan pada kelompok lainnya, misalnya kelompok 1 melempar pada kelompok 2, kelompok 2 melempar pada kelompok 3 dan seterusnya hingga semua kelompok memperoleh bola pertanyaan dari kelompok yang berbeda. Guru juga memantau siswa agar tidak gaduh saat melempar bola pertanyaan.
Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan, guru meminta siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang tertulis pada kertas berbentuk bola tersebut bersama teman kelompoknya. Setelah siswa menjawab pertanyaan pada kertas tersebut, guru meminta siswa untuk membacakan jawabannya dengan suara yang lantang agar semua siswa dapat mendengarkannya teruma bagi kelompok yang bertanya.
Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi, guru memberi tugas dalam bentuk LKK pada tiap kelompok. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut secara berkelompok dalam waktu 15 menit. Kemudian guru memantau tiap kelompok dalam mengerjakan LKK. Setelah itu, guru meminta siswa untuk segera mengumpulkan hasil pekerjaan kelompoknya. Selanjutnya pada tahap kedelapan yaitu penutup, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran secara individu. Setelah itu, guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran dan mengakhirinya dengan salam.
Pada akhir kegiatan siklus II, guru memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari selama 2 kali pertemuan. Adapun tes hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis sesuai dengan indikator keberhasilan hasil belajar siswa, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPS pada Siklus II
	Taraf Keberhasilan                Kategori                    Frekuensi             Persentase

	             ≥ 70                             Tuntas (T)                          35                        87,5%

	             ≤ 69                      Belum Tuntas (BT)                    5                        12,5 %

	                          Jumlah                                                       40                       100%


Berdasarkan tabel tersebut, terlihat persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus II sebesar 87,5% (35 dari 40 siswa), mengalami peningkatan dari hasil belajar pada siklus I yakni 40% (16 dari 40 siswa), (lampiran 17). Persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 70% dan dianggap telah berhasil.
c. Observasi
Observasi terhadap pelaksanaan siklus II dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan pembelajran IPS melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi.
1) Pertemuan 1
Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pempelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu  pada tahap pertama penyampaian materi pelajaran memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu menyampaikan judul materi yang akan dipelajari, menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan memberikan contoh terkait dengan materi. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya, menyebutkan nama-nama siswa tiap kelompok dan meminta siswa menentukan katua setiap kelompok.
Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelaskan materi kepada ketua kelompok  secara rinci memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu menyampaikan pokok-pokok materi, menjelaskan pokok-pokok materi dan memberikan contoh terkait dengan materi. Kemudian untuk penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu meminta siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan menugaskan ketua kelompok menjelaskan kembali kepada anggotanya. Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu meminta tiap kelompok membuat 1 pertanyaan terkait dengan materi, memberikan waktu 2 menit untuk menuliskan pertanyaan dan memantau siswa dalam menuliskan pertanyaan.

Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu memastikan apakah tiap kelompok sudah membuat 1 bola pertanyaan, memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan, dan meminta siswa melempar bola pertanyaan. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengecek tiap kelompok sudah mendapat 1 bola pertanyaan dari kelompok lain, mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyawab pertanyaan dan meminta siswa menuliskan jawaban pada lembar pertanyaan. Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu membagikan LKK pada tiap kelompok, menugaskan tiap kelompok untuk mengerjakan LKK dan memberikan kesempatan selama 15 menit untuk mengerjakannya. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengarahkan siswa menyimpulkan materi, memberikan kesempatan kepada siswa menyimpulkan materi secara individu dan guru menyimpulkan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi guru diperoleh presentase keberhasilan mengajar sebesar 72,2% atau berada pada kualifikasi baik (B) (Lampiran 16). 
Hasil observasi siswa secara klasikal yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu, pada tahap pertama penyampaian materi memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa mencatat materi pelajaran, siswa menjawab pertanyaan jika ditanya, siswa melihat guru saat menyampaikan materi pelajaran. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan siswa menentukan ketua kelompoknya lalu melapor ke guru. Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelasan kepada ketua kelompok memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu ketua kelompok menjawab pertanyaan jika ditanya, ketua kelompok melihat guru saat memberikan penjelasan, ketua kelompok bertanya terkait dengan materi. Lebih lanjut penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu ketua menyebutkan poin-poin materi kepada anggotanya, ketua kelompok menjelaskan tiap poin-poin materi kepada anggotanya, ketua kelompok mampu memberikan contoh terkait dengan materi.

Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membuat pertanyaan terkait dengan materi, siswa menuliskan 1 pertanyaan yang akan diberikan kepada kelompok lain, siswa menuliskan pertanyaan pada selembar kertas yang dibagikan.  Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membuat bola dari kertas yang berisi soal, siswa mengikuti arahan dari guru sebelum melempar, siswa melemparkan bola yang berisikan soal pada kelompok lain. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membaca pertanyaan yang diperolehnya bersama teman kelompoknya, siswa menuliskan jawaban pada kertas pertanyaan, siswa membacakan jawaban dengan suara yang lantang.

Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKK, siswa mengerjakan LKK sesuai dengan petunjuk. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 2 karena memenuhi 2 indikator yaitu siswa menyimpulkan materi dengan kalimatnya sendiri, siswa menyimpulkan materi secara klasikal bersama dengan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa diperoleh presentase aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 66,7% atau berada pada kualifikasi cukup (C) dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
2) Pertemuan 2
Hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pempelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu  pada tahap pertama penyampaian materi pelajaran memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu menyampaikan judul materi yang akan dipelajari, menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari, memberikan contoh terkait dengan materi dan mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya, menyebutkan nama-nama siswa tiap kelompok dan meminta siswa menentukan katua setiap kelompok.
Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelaskan materi kepada ketua kelompok  secara rinci memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu menyampaikan pokok-pokok materi, menjelaskan pokok-pokok materi, memberikan contoh terkait dengan materi dan memberikan kesempatan bertanya terkait materi yang belum dipahami. Kemudian untuk penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu meminta siswa kembali ke kelompoknya masing-masing, menugaskan ketua kelompok menjelaskan kembali kepada anggotanya dan memantau ketua kelompok menjelaskan materi kepada anggotanya. Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu meminta tiap kelompok membuat 1 pertanyaan terkait dengan materi, memberikan waktu 2 menit untuk menuliskan pertanyaan, memantau siswa dalam menuliskan pertanyaan dan memastikan tiap-tiap kelompok selesai menuliskan pertanyaan.

Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu memastikan apakah tiap kelompok sudah membuat 1 bola pertanyaan, memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan, meminta siswa melempar bola pertanyaan dan memantau siswa agar tidak gaduh saat melempar bola pertanyaan. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu mengecek tiap kelompok sudah mendapat 1 bola pertanyaan dari kelompok lain, mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyawab pertanyaan, meminta siswa menuliskan jawaban pada lembar pertanyaan dan meminta siswa membacakan jawaban dengan suara yang lantang. Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu membagikan LKK pada tiap kelompok, menugaskan tiap kelompok untuk mengerjakan LKK dan memberikan kesempatan selama 15 menit untuk mengerjakannya. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu mengarahkan siswa menyimpulkan materi, memberikan kesempatan kepada siswa menyimpulkan materi secara individu dan guru menyimpulkan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi guru diperoleh presentase keberhasilan mengajar sebesar 88,9% atau berada pada kualifikasi baik (B) (Lampiran 20) dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah di tentukan yaitu 70%-90%.

Hasil observasi siswa secara klasikal yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang terdiri dari 8 tahapan yaitu, pada tahap pertama penyampaian materi memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa mencatat materi pelajaran, siswa menjawab pertanyaan jika ditanya, siswa melihat guru saat menyampaikan materi pelajaran. Pada tahap kedua yaitu pembentukan kelompok memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa bergabung dengan teman kelompoknya, siswa duduk rrapi secara berkelompok, siswa menentukan ketua kelompoknya lalu melapor ke guru. Pada tahap ketiga yaitu pemberian penjelasan, penjelasan kepada ketua kelompok memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu ketua kelompok menjawab pertanyaan jika ditanya, ketua kelompok melihat guru saat memberikan penjelasan, ketua kelompok bertanya terkait dengan materi. Lebih lanjut penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu ketua menyebutkan poin-poin materi kepada anggotanya, ketua kelompok menjelaskan tiap poin-poin materi kepada anggotanya, ketua kelompok mampu memberikan contoh terkait dengan materi.

Pada tahap keempat yaitu penulisan pertanyaan memperoleh skor 4 karena memenuhi 4 indikator yaitu siswa mendiskusikan pertanyaan yang akan diberikan kepada kelompok lain, siswa membuat pertanyaan terkait dengan materi, siswa menuliskan 1 pertanyaan yang akan diberikan kepada kelompok lain, siswa menuliskan pertanyaan pada selembar kertas yang dibagikan.  Pada tahap kelima yaitu pembagian pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membuat bola dari kertas yang berisi soal, siswa mengikuti arahan dari guru sebelum melempar, siswa melemparkan bola yang berisikan soal pada kelompok lain. Pada tahap keenam yaitu menjawab pertanyaan memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa membaca pertanyaan yang diperolehnya bersama teman kelompoknya, siswa menuliskan jawaban pada kertas pertanyaan, siswa membacakan jawaban dengan suara yang lantang.

Pada tahap ketujuh yaitu evaluasi memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKK, siswa mengerjakan LKK sesuai dengan petunjuk, siswa menyelesaikan LKK paling lambat 15 menit. Pada tahap kedelapan yaitu penutup memperoleh skor 3 karena memenuhi 3 indikator yaitu siswa menyimpulkan materi dengan kalimatnya sendiri, siswa menyimpulkan materi dengan suara yang lantang, siswa menyimpulkan materi secara klasikal bersama dengan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa diperoleh presentase aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 77,8% atau berada pada kualifikasi baik (B) dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%-90% atau kategori baik (B).
d. Refleksi

Kegiatan perencanaan telah dilaksanakan dengan baik sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran IPS mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 40%  dan meningkat pada siklus ke II dengan presentase 87,5%. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70%-90% atau kategori baik dengan demikian pembelajaran dalam penelitian ini dianggap berhasil.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran IPS dengan materi perkembangan teknologi produksi dan komunikasi masa lalu dan masa sekarang belum berhasil. Hasil observasi pada siklus I pertemuan 1 yaitu dari aspek guru 47,2% dikualifikasi kurang (K) dan dari aspek siswa 38,9% dikualifikasi kurang (K) dan pada siklus I pertemuan 2 yaitu dari aspek guru 58,3% dikualifikasi kurang (K) dan dari aspek siswa 50% dikualifikasi kurang (K). Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. 
Adapun kekurangannya yaitu : 1) pada tahap penyampaian materi guru tidak mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi, 2) pada tahap pembentukan kelompok guru tidak mengarahkan siswa sehingga sangat gaduh saat mencari teman kelompoknya, 3) pada tahap pemberian penjelasan, guru tidak memberikan contoh terkait dengan materi, tidak memberikan kesempatan bertanya kepada siswa terkait materi yang belum dipahami dan tidak memantau ketua kelompok menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya, 4) pada tahap penulisan pertanyaan guru tidak memantau tiap kelompok dalam menuliskan pertanyaan dan tidak memastikan apakah tiap-tiap kelompok selesai menuliskan pertanyaan, 5) pada tahap pembagian pertanyaan, guru tidak memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan sehingga siswa gaduh saat melempar bola pertanyaan, 6) pada tahap menjawab pertanyaan guru tidak mengarahkan siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan, 7) pada tahap evaluasi guru kurang memantau tiap kelompok dalam diskusi dan, 8) pada tahap penutup guru tidak mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
Sedangkan hasil tes belajar siswa pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 40% (16 dari 40 siswa) dan belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70% sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II.
Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran IPS dengan materi perkembangan teknologi transportasi masa lalu dan masa sekarang dan bentuk-bentuk masalah sosial melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing kembali diterapkan. Hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan, pada pertemuan 1 yaitu dari aspek guru 72,2% dikualifikasi baik (B) dan dari aspek siswa 66,7% dikualifikasi cukup (C) dan pada pertemuan 2 yaitu dari aspek guru 88,9% dikualifikasi baik (B) dan dari aspek siswa 77,8% dikualifikasi (B). Hal ini dikarenakan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya dapat diminimalisir sehingga hasil yang diperoleh pada siklus II menunjukkan kemajuan. 
Adapun penyempurnaan yang dilakukan pada proses pembelajaran yaitu: 1) pada tahap penyampaian materi guru mengecek pemahaman awal siswa terkait dengan materi, 2) pada tahap pembentukan kelompok guru mengarahkan siswa sehingga sangat tidak gaduh saat mencari teman kelompoknya, 3) pada tahap pemberian penjelasan, guru memberikan contoh terkait dengan materi, memberikan kesempatan bertanya kepada siswa terkait materi yang belum dipahami dan memantau ketua kelompok menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya, 4) pada tahap penulisan pertanyaan guru memantau tiap kelompok dalam menuliskan pertanyaan dan memastikan apakah tiap-tiap kelompok selesai menuliskan pertanyaan, 5) pada tahap pembagian pertanyaan, guru memberikan arahan sebelum melempar bola pertanyaan sehingga siswa gaduh saat melempar bola pertanyaan, 6) pada tahap menjawab pertanyaan guru mengarahkan siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan, 7) pada tahap evaluasi guru memantau tiap kelompok dalam diskusi dan, 8) pada tahap penutup guru mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Hasil tes belajar siswa pada siklus II diperoleh persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 87,5% (35 dari 40 siswa). Sementara untuk 5 siswa yang belum tuntas dikarenakan belum bisa mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Oleh karena itu, adapun tindak lanjut yang dilakukan yaitu mengadakan remedial dengan membahas kembali materi yang belum dipahami kemudian memberikan soal terkait materi yang dibahas. Berdasarkan hasil tes belajar siswa, persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70% sehingga pembelajaran/penelitian dianggap telah berhasil. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siwa kelas IV SD SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Shoimin (2014) yang menyatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan. Serta menurut Devi (Usman, 2015) yang menyatakan bahwa tujuan model pembelajaran Snowball Throwing adalah melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan  dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Hal ini selaras dengan pendapat Asrori (Rasyid, 2013) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat pertanyaan, serta mengacu siswa untuk bekerja sama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran.
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